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ABSTRAK

Pengendalian gulma dapat dilakukan secara mekanis maupun kimiawi. Pengendalian seca-
ra kimiawi dapat menekan biaya pemeliharaan tanaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi pengaruh penggunaan beberapa herbisida pratumbuh dan pascatum-
buh terhadap pertumbuhan gulma dan tanaman kedelai (Glycine max L. Merr.). Penelitian di-
laksanakan di Balitkabi pada MK [ 2013, menggunakan pot dari beton berukuran lebar 50 cm,
panjang 80 cm, tinggi 50 cm. Kedelai ditanam dengan jarak 30 cm x 15 cm, dua tanam-
an/lubang, dipupuk 50 kg urea+75 kg SP36+50 kg KCl/ha dengan rancangan acak kelompok,
delapan perlakuan, tiga ulangan. Variabel yang diamati adalah kerapatan dan nilai SDR ma-
sing-masing gulma pada saat tanaman berumur 40 dan 60 hari; pH tanah; kandungan hara N,
P dan K pada tanah setelah panen; indeks klorofil daun dan tinggi tanaman pada umur 35, 40,
45, 50, 55, 60 HST, dan panen. Pada saat panen diamati bobot basah brangkasan, jumlah po-
long isi, bobot biji per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kerapatan dan ni-
lai SDR gulma hampir sama pada saat kedelai berumur 40 dan 60 HST. Herbisida pratumbuh
etil pirazosulfuron efektif menekan pertumbuhan gulma tetapi menghambat pertumbuhan ta-
naman kedelai, sebaiknya tidak digunakan dalam budidaya kedelai. Herbisida pratumbuh oksi-
fluorfen dan pascatumbuh 2,4-D dimethil amida atau parakuat diklorida efektif menekan per-
tumbuhan gulma, sebanding dengan disiang dua kali dan tidak menghambat pertumbuhan ta-
naman kedelai. Pemberian herbisida dapat menurunkan pH tanah yang mengakibatkan terjadi-
nya penurunan P,0Ox.

kata kunci: kedelai, Glycine max, herbisida, kerapatan gulma

ABSTRACT

The Effect of Pre Emergence Herbicide and Post Emergence Herbicide on Weed
and Soybean (Glycine max L. Merr.). Growth. Weed control can be done mechanically or
chemically. The positive impact of chemical control is better to more reduce the maintenance
cost than manual weed control. In order The purpose of this study is to obtain information of
using pre emergence and post emergence herbicides on the growth weeds and soybean. The
research was conducted in Balitkabi on first dry season in 2013, using a pot of concrete
measuring 50 cm wide, 80 cm long and 50 cm high. Soybeans were planted at a spacing of 30
x 15 cm, two plants/hole, applied fertilizer similar with 50 kg urea+75 kg SP-36+50 kg KCl/ha
with a randomized block design consisting of 8 treatment was repeated three times. The
variables measured were: density and the value of the SDR weed when the soybean at 40 and
60 dap; pH soil; content of N, P and K in the soil after harvest; soybean leaf chlorophyll index
at age 35, 40, 45, 50, 55 and 60 days after planting; plant height at 35, 40, 45, 50, 55, 60 days
after planting and harvesting; plant wet weight (at harvest), number of pods per plant, seed
weight per pot. The results showed that the density and the SDR value of weed is almost the
same when soybeans at aged 40 and 60 days after planting. The pre emergence herbicide Ethyl
Pirazosulfuron can effectively decrease the growth of weeds but can inhibit the growth of
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soybean plants, so, it should not use in soybean planting. The combination of pre emergence
herbicide oksifluorfen and post emergence herbicide 2,4-D dimethil amidaor Paraquat
dichloride can effectively reduce weed growth as good as manually weed control twice time and
did not inhibit the growth of soybean plants. Application herbicides can reduce pH soil that be
able to reducing P,O; content.

keywords: soybean, herbicide, weed density

PENDAHULUAN

Pengendalian gulma dalam budidaya kedelai (Glycine max L. Merr.) merupakan salah
satu kegiatan yang menyerap tenaga dan biaya relatif besar. Gulma merugikan tanaman
kedelai melalui persaingan dalam mendapatkan salah satu atau lebih faktor tumbuh, anta-
ra lain hara, air, dan cahaya. Penurunan hasil yang diakibatkan oleh satu gulma berdaun
lebar adalah 4-15%/m? sementara untuk jenis rerumputan 1-5%/m? (Sulasti dkk 2009).
Gulma penting pada tanaman kedelai diantaranya yang berjenis rumput-rumputan yaitu
Eleusine indica, Cynodon dactylon, Digitaria ciliaris, Imperata cylindrical, dan yang tergo-
long berdaun lebar diantaranya adalah Amaranthus sp., Ageratum conysoides dan Borirea
alata (Radjit dan Purwaningrahayu 2007). Amaranthus sp., Digitaria ciliaris dan Cyperus
rotundus pada populasi 20% dari populasi tanaman kedelai masing-masing menurunkan
hasil kedelai 35%, 21% dan 15% (Suhartina dan Riwanodja 1997).

Tenaga yang dibutuhkan untuk pengendalian gulma dalam budidaya kedelai beragam
menurut tingkat populasi dan waktu pengendalian gulma. Tjokrowardojo dan Djauhariya
(2013) melaporkan tenaga kerja yang diperlukan untuk menyiang pertanaman seluas 1 ha
adalah sekitar 50 orang dalam sehari. Kebutuhan tenaga kerja untuk pengendalian gulma
yang cukup besar tersebut dapat ditekan dengan penggunaan herbisida, meskipun mem-
punyai dampak positif dan negatif. Dampak positifnya adalah gulma dapat dikendalikan
dalam waktu relatif singkat pada areal yang luas. Gulma yang mati oleh herbisida dapat
berfungsi sebagai mulsa, sehingga dapat menghambat kehilangan air melalui evaporasi,
dan mencegah erosi. Dampak negatif penggunaan herbisida antara lain dapat merusak ta-
naman, sehingga penggunaannya harus hati-hati. Pemakaian satu jenis herbisida secara
terus-menerus juga dapat menyebabkan gulma resisten terhadap herbisida sehingga sulit
dikendalikan (Situmorang 2011).

Aplikasi herbisida dapat dilakukan pada pratumbuh maupun pascatumbuh. Herbisida
pratumbuh antara lain oksifluorfen, metolachlor, pendimethalin, pirazosulfuron etil dan
herbisida pascatumbuh diantaranya adalah parakuat diklorida, 2,4-D dimetil amida.
Susanti dkk (2014) melaporkan aplikasi herbisida pratumbuh metolachlor dan pendime-
thalin pada varietas Dering-1 dan Gepak Kuning tidak berpengaruh negatif dan memberi-
kan jumlah polong isi per tanaman, bobot biji per tanaman, dan indeks panen terbaik.
Penggunaan herbisida pirazosulfuron etil 10% dengan dosis 60 g/ha dapat menekan per-
tumbuhan gulma dan tidak membawa efek terhadap tanaman padi pada lahan sawah.
Dosis tersebut memberi pengaruh yang sama dengan pemberian dosis 140 g/ha. Dari segi
efisiensi ekonomi maka sebaiknya dipilih herbisida dengan dosis yang paling rendah yaitu
60 g/ha (Simanjuntak dkk 2015). Herbisida ini juga cocok digunakan pada pertanaman di
lahan masam (Singh dan Singh 2013)

Herbisida pascatumbuh parakuat diklorida dapat mengendalikan gulma berdaun lebar,
berdaun sempit dan teki pada budidaya padi sawah tanpa olah tanah. Herbisida ini dapat
mengendalikan berbagai jenis gulma secara efektif pada persiapan tanam padi pada lahan
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pasang surut hingga 5 minggu setelah tanam (Sarbino dan Syahputra 2012). Aplikasi her-
bisida 2,4-D dimethil amidapada semua waktu aplikasi dan taraf dosis memberikan penga-
ruh nyata mengendalikan Cyperus iria. Semua dosis yang diterapkan berpengaruh nyata
dalam mengendalikan Echinochloa cruss-galli dan Echinocloa colonum dibandingkan de-
ngan kontrol. Waktu aplikasi herbisida yang terbaik adalah 21 hari setelah tanam (HST),
dan dapat menekan kehilangan hasil padi 15% hingga 32% (Kadir 2007). Herbisida ini di-
pasarkan dalam bentuk tunggal atau dikombinasikan dengan herbisida lain seperti glifosat
dan butakhlor, dengan banyak nama dagang, antara lain Hedonal 818 L, Indamin 720
HC, Keris 520 AS, serta Lindomin 865 AS, sedangkan bentuk kombinasinya dijual dengan
nama dagang Bimastar, Burnout, Glida min, Knockout, dan lain-lain (Komisi Pestisida
Indonesia 2005 dalam Sriyani dan Salam 2008). Chairul dkk (2000) melaporkan residu
herbisida 2,4-D masih berada di bawah ambang batas yang diizinkan oleh WHO/FAO se-
besar 0,05 ppm. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi pengaruh
penggunaan beberapa herbisida pratumbuh dan pascatumbuh terhadap pertumbuhan gul-
ma dan tanaman kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Balitkabi pada MK 1 2013, menggunakan pot dari beton ber-
ukuran lebar 50 cm, panjang 80 cm, dan tinggi 50 cm. Kedelai varietas Argomulyo dita-
nam dengan jarak 30 cm x 15 cm, dua tanaman/lubang, dipupuk 50 kg urea+75 kg
SP36+50 kg KCl/ha. Rancangan penelitian yang digunakan adalah acak kelompok di-
ulang tiga kali. Perlakuan yang diuji terdiri atas:

1. Tanaman disiang dua kali pada umur 2 dan 4 minggu

2. Herbisida pratumbuh-1 (oksifluorfen) 2 liter/ha 10 hari sebelum tanam.

3. Herbisida pratumbuh-2 (etil pirazosulfuron 10%) 2 kg/ha 10 hari sebelum tanam.

4. Herbisida pratumbuh-1 (oksifluorfen) 2 liter/ha 10 hari sebelum tanam+herbisida pas-
ca tumbuh-1 (2,4-D dimethil amida) 2 liter/ha pada 21 hari setelah tanam (HST).

5. Herbisida pratumbuh-2 (etil pirazosulfuron 10%) 2 kg/ha 10 hari sebelum tanam+ her-
bisida pasca tumbuh-1 (2,4-D dimethil amida) 2 liter/ha pada 21 HST.

6. Herbisida pratumbuh-1 (oksifluorfen) 2 liter/ha 10 hari sebelum tanam+herbisida pas-
ca tumbuh-2 (parakuat diklorida) 2 liter/ha pada 21 HST.

7. Herbisida pratumbuh-2 (etil pirazosulfuron 10%) 2 kg/ha 10 hari sebelum tanam+her-
bisida pasca tumbuh-2 (parakuat diklorida) 2 liter/ha pada 21 HST.

8. Tanaman tidak disiang dan tidak disemprot herbisida.

Data yang dikumpulkan meliputi:
1. Kerapatan dan nilai SDR gulma masing-masing gulma saat tanaman berumur 40 dan
60 hari.
Tingkat kemasaman tanah, kandungan hara N, P dan K pada tanah setelah panen
Indeks klorofil daun pada umur 35, 40, 45, 50, 55, dan 60 HST.
Tinggi tanaman pada umur 35, 40, 45, 50, 55, 60 HST, dan panen.
Pada saat panen diamati bobot basah tanaman, jumlah polong isi per tanaman, dan
bobot biji per pot.

ook b

Nilai SDR (Summed Dominance Ratio) diperoleh dengan menggunakan metode kua-
drat sebagai berikut:
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1. Kerapatan mutlak suatu jenis = Jumlah individu suatu jenis gulma dalam petak contoh.

Kerapatan mutlak suatu jenis
Kerapatan nisbi = x 100%
Jumlah kerapatan mutlak semua jenis

2. Dominasi mutlak suatu jenis = Jumlah nilai kelindungan suatu nilai luas basal atau
biomas atau volume jenis itu.

Kelindungan dihitung dengan rumus = (d1xd2)/4x2/luas petak contoh di mana d1 dan
d2 adalah diameter proyeksi tajuk suatu jenis gulma.

Nilai dominasi mutlak jenis itu
Dominasi nisbi = x 100%
Jumlah nilai dominasi mutlak semua jenis

Jumlah petak contoh berisi suatu jenis
3. Frekuensi mutlak suatu jenis =

Jumlah semua petak contoh yang diamati

Nilai frequensi mutlak suatu jenis
Frekuensi nisbi suatu jenis = x 100%
Jumlah nilai frequensi mutlak semua jenis

Nilai penting suatu jenis = Kerapatan nisbi+dominasi nisbi+frequensi nisbi
Nilai penting
3

SDR =

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis, Tingkat Kerapatan, dan Nilai SDR Gulma

Terdapat 19 jenis gulma yang terdapat pada pertanaman kedelai, yaitu Ageratum co-
nyzoides, Axonopus compressus, Commelina diffusa, Cleome rutidospera, Cyperus rotun-
dus, Cynodon dactylon, Digitaria sanguinalis, Eclipa prostrate, Emilia sonchifolia, Erigeron
sp., Eulalia sp., Euphorbia hirta, Oxalis barrelieri, Mimosa pudica, Paspalum conjugatum,
Panicum repens, Phylanthus niruri, Setaria plicata, dan Synedrella nudiflora. Masing-ma-
sing jenis gulma mempunyai nilai SDR hampir sama antara saat kedelai berumur 40 HST
dan 60 HST (Lamp. 1). Hal ini menunjukkan gulma tersebut berada pada ambang batas
bahaya yang sama pada saat kedelai berumur 40 HST dan 60 HST, karena jumlahnya te-
tap atau tingkat kenaungannya tidak bertambah. Cyperus rotundus dan Cynodon dactylon
merupakan gulma yang lebih merugikan dibandingkan dengan 17 gulma lainnya. Hal ini
terlihat dari nilai SDR kedua gulma tersebut yang selalu lebih tinggi pada semua
perlakuan.

Pemberian herbisida nyata menurunkan kerapatan gulma sampai sekitar 60% diban-
ding tanpa herbisida (Lamp. 2). Kerapatan gulma tertinggi terdapat pada perlakuan penyi-
angan saat kedelai berumur 2 minggu dan 4 minggu (P1) dan tanpa penyiangan (P8). Pa-
da perlakuan P1, saat kedelai berumur 40 HST, kerapatan gulma mencapai 67,7 rum-
pun/pot dan pada saat kedelai berumur 60 HST kerapatan gulma mencapai 75,3 rum-
pun/pot. Pada perlakuan P8, saat kedelai berumur 40 HST, kerapatan gulma mencapai 53
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rumpun per pot dan sama dengan saat kedelai berumur 60 HST, yaitu 53,7 rumpun per
pot. Meskipun kerapatan gulma pada perlakuan P1 lebih tinggi dibanding P8 (tanpa di-
siang), tetapi tingkat kompetisi gulma terhadap tanaman kedelai lebih tinggi pada P8. Nilai
SDR masing-masing gulma pada perlakuan P1 lebih kecil dibanding pada perlakuan P8
(Lamp. 2). Hal ini dimungkinkan meskipun tingkat kerapatan gulma pada perlakuan P1 le-
bih tinggi, tetapi gulma-gulma tersebut berukuran kecil karena dilakukan penyiangan pada
saat kedelai berumur 2 minggu. Pada perlakuan P8, meski jumlah gulma lebih sedikit teta-
pi berukuran besar sehingga kenaungannya tinggi dan mengakibatkan nilai SDR juga ting-
gi. Semakin tinggi nilai SDR gulma semakin tinggi tingkat kompetisinya terhadap gulma
lain dan tanaman budidaya.

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai

Pemberian herbisida nyata meningkatkan keasaman tanah dan menurunkan kandung-
an hara P,0; tetapi tidak mengubah kandungan K dalam tanah. Tampak pada Tabel 1
bahwa perlakuan P2, P3, P4, P5, P6, dan P7 mempunyai pH tanah berkisar antara
6,5-6,8. Nilai ini lebih asam dibanding tanpa herbisida (P1 dan P8) yang mempunyai pH
7,2. Kondisi ini mengakibatkan kandungan P,Os pada perlakuan P1 dan P8 lebih tinggi di-
banding lainnya. Tingginya kandungan P,O; pada perlakuan tersebut karena adanya sifat
pembebasan unsur P menjadi P tersedia jika pH mendekati 7 (Taste 2015).

Tabel 1. Kandungan hara N, P dan K tanah setelah panen.

Perlakuan pHH,O N (%) P,O;(ppm) K (cmol/kg)
Disiang umur 2 dan 4 minggu 7,2 0,07 64,5 0,62
Herbisida pratumbuh oksifluorfen 6,5 0,08 40 0,64
Herbisida pratumbuh etil pirazosulfuron 6,8 0,08 454 0,56
Herbisida pratumbuh oksifluorfen+herbisida

pascatumbuh 2,4-D dimethil amida 6.8 0,09 488 0.77
Herbisida pratumbuh etil

pirazosulfuron+herbisida pascatumbuh 2,4-D 6,8 0,08 39,1 0,66
dimethil amida

Herbisida pratumbuh oksifluorfen+herbisida

pascatumbuh parakuat diklorida 6,7 0,06 388 0,58
Herbisida pratumbuh etil

pirazosulfuron+herbisida pascatumbuh parakuat 6,6 0,07 40 0,63
diklorida 2 1

Tana_rr}an tidak disiang dan tidak disemprot 7.2 0.11 70.2 0,81
herbisida

Angka sekolom yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut BNT 5%.

Terdapat perbedaan yang sangat kecil kandungan N tanah antara perlakuan kontrol
(P8) dengan perlakuan lainnya (pemberian herbisida dan penyiangan). Perlakuan P8
mempunyai kandungan hara N rendah dan P1-P7 sangat rendah. Perbedaan ini terjadi
mungkin karena adanya pengaruh pemberian herbisida (P2-P7) dan volatilisasi pada saat
penyiangan manual berlangsung (pada P1). Perbedaan ini tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman kedelai. Tidak adanya perbedaan hara N ta-
nah juga tampak pada indeks klorofil daun yang tidak berbeda pada semua perlakuan pa-
da masing-masing umur pengamatan, mulai 35 HST hingga 60 HST. Nilai indeks Kklorofil
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daun juga relatif sama dari waktu ke waktu pengamatan, berkisar antara 32-40 (Tabel 2).
Hal ini menunjukkan herbisida yang diberikan tidak memberikan dampak terhadap kan-
dungan Klorofil daun.

Pertumbuhan semua tanaman kedelai tetap terjadi, baik yang diaplikasi herbisida mau-
pun tanpa herbisida. Laju pertambahan tanaman kedelai yang diberi herbisida cenderung
lebih kecil dibanding tanpa herbisida. Laju pertumbuhan tanaman kedelai yang diaplikasi-
kan herbisida pratumbuh etil pirazosulfuron, baik tunggal maupun kombinasi dengan her-
bisida lain, paling lambat. Tanaman pada perlakuan ini paling rendah dibanding perlaku-
an lainnya mulai 35 HST. Tampak pada Tabel 3 laju pertambahan tinggi tanaman dari
waktu ke waktu sangat kecil. Laju pertumbuhan yang lambat tersebut dimungkinkan kare-
na residu bahan aktif herbisida bersifat racun bagi tanaman kedelai sehingga menghambat
pertumbuhan.

Tabel 2. Indeks klorofil daun tanaman kedelai pada 35, 40, 45, 55, dan 60 HST. Malang, MT 2013.

Klorofil pada ...(HST)

Perlakuan

35 40 45 50 55 60
Disiang umur 2 dan 4 minggu 33,2a 33,7a 358a 388a 378ab 386a
Herbisida pratumbuh oksifluorfen 323a 31,7 a 366a 350a 400 a 380a
Herbisida pratumbuh etil pirazosulfuron 34,8 a 33,8a 322a 34,1a 34,4d 33,3 a

Herbisida pratumbuh oksifluorfen+herbisida
pascatumbuh 2,4-D dimethil amida

Herbisida pratumbubh etil pirazosulfuron+her-
bisida pascatumbuh 2,4-D dimethil amida
Herbisida pratumbuh oksifluorfen+herbisida
pascatumbuh parakuat diklorida

33,7a 32,1a 365a 380a 39,7a 392a
32,0a 343a 334a 345a 353cd 365a

335a 320a 351a 383a 376abc 382a

Herbisida pratumbubh etil

pirazosulfuron+herbisida pascatumbuh 304 a 323 a 321a 34,1a 16’(12 36,4 a
parakuat diklorida 2 1 c

Tanaman tidak disiang dan tidak disemprot 334 a 328a 366a 387a 383ab 377a
herbisida ’ ’ ’ ’ ’ ’
KK 51 8,8 6,6 6,5 3,7 58

Angka sekolom yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut BNT 5%.

Menurut Wang et al. (2013), senyawa etil pirazosulfuron mengalami degradasi lambat
pada kondisi basa. Pada pH 6,50, waktu paruh degradasi etil pirazosulfuron adalah t;,:
27,17/menit dan semakin rendah jika kondisi tanah semakin masam. Herbisida yang lain
tidak memberikan dampak yang nyata terhadap tinggi tanaman, sebagaimana terlihat ti-
dak adanya perbedaan tinggi tanaman antara yang diaplikasi herbisida dengan tanpa her-
bisida maupun kontrol. Dampak keracunan juga terlihat pada bobot basah brangkasan.
Pada tanaman yang diaplikasi etil pirazosulfuron bobot brangkasannya lebih rendah di-
banding bobot basah brangkasan pada perlakuan lainnya. Tanaman yang diaplikasi herbi-
sida selain etil pirazosulfuron mempunyai bobot basah brangkasan yang sama dengan ta-
naman tanpa aplikasi herbisida dan kontrol (tanpa perlakuan) (Tabel 4).
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Tabel 3. Tinggi tanaman kedelai pada 35, 40, 45, 50, 55, 60 HST dan saat panen. Malang, MT 2013.

Tinggi tanaman pada

Perlakuan

35HST 40HST 45HST 50HST b55HST 60HST panen
Disiang umur 2 dan 4 minggu 31,0a 373a 39,5a 414 a 41,7 a 41,8a 408a
Herbisida pratumbuh oksifluorfen 251b 31,7bc 358abc 39,6ab 406ab 40,7a 38,7a
Herbisida pratumbubh etil pirazosulfuron 12,3 ¢ 144d 162d 204 c 235¢c 246b 270b

Herbisida pratumbuh oksifluorfen+herbisida

pascatumbuh 2,4-D dimethil amida

Herbisida pratumbuh etil

pirazosulfuron+herbisida pascatumbuh 2,4- 116 ¢ 13,4d 148d 18,2 ¢ 214 c 224b 255b

D dimethil amida

Herbisida pratumbuh oksifluorfen+herbisida

pascatumbuh parakuat diklorida

Herbisida pratumbuh etil

pirazosulfuron+herbisida pascatumbuh 120c 13,8d 148d 179c¢ 196c 205b 23,0b

parakuat diklorida 2 1

Ea“a,“.‘a“ tidak disiang dan tidak disemprot 59 1 .\ 360.h  381ab 396ab 397ab 398a 382a
erbisida

KK 12,3 10,7 11,3 12,0 12,0 12,1 10,0

Nilai sekolom yang didampingi huruf sama tidak berbeda nyata menurut BNT 5%.

251b  296¢c 318¢c 341b 348b 350a 386a

254b 30,7c¢ 338bc 365ab 373ab 374a 353a

Tabel 4. Bobot basah brangkasan kedelai, jumlah polong isi, bobot biji per tanaman dan bobot 100 biji.
Malang, MT 2013.

Perlakuan Bobot brangkasan Jumlah Bobot Bobot 100
basah/tan (g) polong isi/tan biji/tan (g) biji (g)

Disiang umur 2 dan 4 minggu 14,01 a 18,50 ab 4.39 ab 109 a

Herbisida pratumbuh oksifluorfen 13,02 a 21,40 a 501 a 10,3 a

Herbisida pratumbuh etil pirazosulfuron 8,357b 13,73 b 2.95 be 92a

Herbisida pratumbuh oksifluorfen+herbisida 14,16 a 21,83 a 499 a 10,6 a

pascatumbuh 2,4-D dimethil amida

Herbisida pratumbubh etil 8,183 b 15,23 b 3.12 bc 96a

pirazosulfuron+ herbisida pascatumbuh 2,4-

D dimethil amida

Herbisida pratumbuh oksifluorfen+ herbisida 12,83 a 22,60 a 5.16a 10,2 a

pascatumbuh parakuat diklorida

Herbisida pratumbubh etil 6,467 b 1297b 252 ¢ 92a

pirazosulfuron+ herbisida pascatumbuh

parakuat diklorida 2 |

Tanaman tidak disiang 12,77 a 18,40 ab 4.29 ab 10,5 a

KK 20,75 17,65 20,75 8,40

Angka sekolom yang didampingi oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut BNT 5%.

Pada percobaan ini, tingkat kerapatan gulma tidak mempengaruhi tinggi tanaman. Pa-
da perlakuan P8 (tanpa disiang), dimana tingkat kerapatan gulma terbanyak dengan nilai
SDR tinggi (Lampiran 1), tinggi tanaman kedelai sama dengan tanaman yang disiang ma-
nual maupun diaplikasi herbisida, kecuali herbisida etil pirazosulfuron. Herbisida pratum-
buh etil pirazosulfuron tidak direkomendasikan untuk kedelai karena berdampak dapat
meracuni tanaman kedelai. Hal ini tampak pada tinggi tanaman dan bobot brangkasan ke-
delai. Herbisida pratumbuh oksifluorfen dan pascatumbuh 2,4-D dimethil amida dan para-
kuat diklorida 2 1 lebih aman dan dapat diaplikasikan pada tanaman kedelai. Secara statis-
tik, tidak terdapat perbedaan jumlah polong isi, bobot biji pertanaman dan bobot 100 biji
pada semua perlakuan. Akan tetapi hal ini belum dapat dijadikan acuan untuk memban-
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dingkan komponen hasil dan hasil antarperlakuan karena tingkat kerapatan gulma di la-
pang belum tentu sama dengan percobaan ini, sehingga perlu dilakukan uji coba di lapang
untuk mengetahui perbedaan hasil antarperlakuan.

KESIMPULAN

1. Penggunaan herbisida pratumbuh etil pirazosulfuron efektif menekan pertumbuhan
gulma tetapi menghambat pertumbuhan tanaman kedelai, sehingga sebaiknya tidak
digunakan.

2. Penggunaan herbisida pratumbuh oksifluorfen dan pascatumbuh 2,4-D dimethil
amida atau parakuat diklorida efektif menekan pertumbuhan gulma, sebanding de-
ngan disiang dua kali dan tidak menghambat pertumbuhan tanaman kedelai.

3. Pemberian herbisida dapat menurunkan pH tanah yang mengakibatkan terjadinya
penurunan kandungan P,0O; di dalam tanah.
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DISKUSI

Pertanyaan:

Andy Widjanarko (Balitkabi)
1. Kenapa pH turun namun tidak signifikan?

Dewi (UPN)
2. Mengapa masih menggunakan bahan kimia, sedangkan tren sekarang mengarah pada organik?

Jawaban:
3. Adanya perlakuan yang menurunkan pH namun tidak signifikan disebabkan oleh adanya faktor-faktor lain
yang berpengaruh.

4. Dalam percobaan penelitian, herbisida masih banyak digunakan untuk pengendalian gulma.
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